BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa metode guided discovery efektif dalam pembelajaran fisika pada materi
fluida statis di SMA N 2 Gorontalo. Efektivitas dapat dilihat dari 3 indikator yaitu
aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung, aktivitas guru dalam
pembelajaran dan ketuntasan belajar peserta didik. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa untuk aktivitas guru dalam pembelajaran presentasenya sebesar 94% dengan
kriteria sangat efektif dan untuk aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
presentasenya sebesar 85% dengan kriteria sangat efektif sedangkan nilai hasil
belajar peserta didik diketahui rata-rata 82, jumlah peserta didik tuntas 24 orang
dari 30 peserta didik, presentase peserta didik tuntas 80%, dengan kriteria efektif.

Berdasarkan data hasil pengamatan dan hasil belajar peserta didik tersebut,
menunjukkan bahwa pembelajaran fluida statis menggunakan metode Guided
Discovery dikatakan efektif dengan nilai rata-rata hasil aktivitas guru, hasil aktivitas
peserta didik dan hasil belajar peserta didik diatas 75%..

5.2 Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran
sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran guided discovery efektif digunakan dalam
pembelajaran fisika materi fluida statis.

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru harus dapat memilih
model, metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, sehingga peserta didik dapat berperan aktif di dalam proses
belajar mengajar sehingga secara tidak langsung hal ini dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik.
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3. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan guru fisika dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik

pada pembelajaran fisika
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